Menyambut Fajar di Tanah Suci:
Keutamaan Subuh Hingga Syuruq

Di antara waktu-waktu yang paling istimewa dalam Islam adalah sejak setelah shalat
Subuh hingga terbitnya matahari (syuruq). Momen ini mengandung banyak
keutamaan spiritual, pahala besar, dan peluang doa yang mustajab, apalagi jika
dijalani di dua tanah suci: Mekkah dan Madinah. Dalam artikel ini, kita akan merenungi
keutamaan waktu pagi dalam pandangan syariat dan bagaimana cara
memanfaatkannya secara maksimal selama berada di Haramain.

Waktu Antara Subuh Hingga Syuruq dalam Pandangan Syariat

Islam memandang waktu antara Subuh hingga terbitnya matahari sebagai waktu
penuh berkah. Rasulullah [] biasa duduk di tempat salatnya setelah Subuh hingga
syuruq, lalu melaksanakan dua rakaat. Dalam hadits shahih disebutkan:

“Barang siapa salat Subuh berjamaah, lalu duduk berdzikir kepada Allah hingga
matahari terbit, kemudian salat dua rakaat, maka ia akan mendapat pahala haji dan
umrah. Sempurna, sempurna, sempurna.” (HR. Tirmidzi)

Waktu ini dikenal sebagai waktu syuruq, dimulai beberapa menit setelah terbitnya
matahari. la merupakan saat yang sangat istimewa untuk berdzikir, membaca Al-
Qur’an, tafakur, dan memohon kepada Allah. Dalam konteks ibadah haji dan umrah,
momen pagi ini sering menjadi detik-detik terbaik untuk menyendiri bersama Allah,
jauh dari hiruk-pikuk dunia.

Amalan Pagi yang Dianjurkan Saat di Haramain

Di tanah suci, setelah melaksanakan shalat Subuh di Masjidil Haram atau Masjid
Nabawi, sangat dianjurkan untuk tidak langsung beranjak pergi. Banyak jamaah
memanfaatkan waktu tersebut untuk berzikir, membaca Al-Qur’an, atau melantunkan
doa-doa pagi.

Amalan yang dianjurkan antara lain:

Dzikir pagi: seperti istighfar, tasbih, tahmid, takbir, dan tahlil.

Membaca Al-Ma’tsurat atau doa-doa yang berasal dari sunnah Rasulullah [J .
Membaca Al-Qur’an secara tartil dan merenungi maknanya.
Tafakur, merenungi kebesaran Allah dan mensyukuri nikmat haji/umrah.

Tidak hanya berpahala, amalan-amalan ini juga menenangkan jiwa, apalagi saat
dilakukan di antara jamaah lain yang sama-sama merindu ridha Allah.



Keindahan Suasana Spiritual Pagi Hari di Mekkah dan Madinah

Tak ada yang bisa menggantikan suasana pagi di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi.
Angin sejuk menyapa wajah, cahaya fajar menyinari langit suci, dan ribuan jamaah
larut dalam dzikir dan bacaan Qur’an. Momen ini terasa begitu khusyuk, damai, dan
menenangkan.

Di Masjidil Haram, dari arah Ka’bah tampak cahaya pagi mulai menyinari sisi langit. Di
Masjid Nabawi, suara burung-burung yang terbang rendah di sekitar kubah hijau
menambah rasa haru. Momen seperti ini tidak hanya menyentuh secara batin, tetapi
juga menghadirkan kekuatan ruhani yang luar biasa.

Jamaah yang menyempatkan diri untuk duduk tenang menyambut fajar biasanya akan
merasa lebih siap menghadapi hari, lebih sabar, dan lebih dekat dengan Allah.

Tafakur dan Dzikir Menyambut Cahaya Pertama

Tafakur di waktu pagi adalah amalan hati yang sangat tinggi nilainya. Duduk diam,
menyaksikan cahaya pertama menyapu langit Tanah Suci, sambil menyebut nama
Allah, menyadarkan kita betapa kecilnya manusia dan betapa besarnya rahmat-Nya.
Ini adalah waktu yang tepat untuk merenungi dosa-dosa masa lalu, memohon
ampunan, serta memperbarui tekad hidup lebih taat. Rasulullah [] mengajarkan
bahwa dzikir di pagi hari adalah pelindung dari kesulitan di siang hari.

Banyak jamaah mengakui bahwa momen ini menjadi titik balik dalam hidup mereka.
Sebab di tengah kesunyian dan ketenangan fajar, mereka bisa bercakap-cakap dengan
Allah tanpa gangguan, merasakan kedekatan yang tidak bisa dilukiskan dengan kata-
kata.

Peluang Doa Mustajab Menjelang Syuruq

Waktu Subuh hingga syuruq termasuk waktu doa yang mustajab, sebagaimana
disebutkan dalam banyak riwayat. Allah membuka pintu langit-Nya dan malaikat hadir
menyaksikan siapa saja yang memohon dengan penuh harap.

Beberapa doa yang bisa dibaca:

Doa agar Allah menerima ibadah haji/umrah.

Doa perlindungan dari godaan setan sepanjang hari.
Doa agar dimudahkan rezeki dan kebaikan dunia akhirat.
Doa untuk keluarga, sahabat, dan umat Islam.

Apalagi jika doa-doa ini dipanjatkan dengan linangan air mata di depan Ka’bah atau di
Raudhah, peluang dikabulkan makin besar. Jangan sia-siakan pagi tanpa doa, karena
bisa jadi itulah saat paling dekat dengan ijabah.

Menjadikan Pagi sebagai Awal Taat Sepanjang Hari
Rasulullah ] mendoakan keberkahan pada umatnya di waktu pagi:



“Ya Allah, berkahilah umatku di waktu pagi mereka.” (HR. Abu Dawud)

Waktu pagi adalah fondasi utama ibadah harian. Jika dimulai dengan niat yang baik,
dzikir, dan doa yang kuat, maka seluruh aktivitas selanjutnya akan terasa lebih ringan
dan penuh berkah.

Maka biasakan untuk menjadikan pagi sebagai starting point ketaatan: tidak hanya
selama di tanah suci, tapi juga setelah pulang ke tanah air. Shalat Subuh berjamaah,
dzikir pagi, dan baca Qur’an sebelum bekerja akan menjaga semangat spiritual tetap
hidup dalam rutinitas.
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